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A. LatarBelakangMasalah

Padahakikatnyamanusiaadalahmakhlukyangpalingberbudi,paling

berakaldanmerupakanmakhlukyangtermuliayangdiciptkanolehAllah.

Untukdapatmenjadiberbudi,berakaldantermulia,manusiapastimelalui

suatuprosesdalam kehidupannya.Untukmenjadidewasayangmemilikiakal

danbudimakamanusiamemerlukanpendidikan.

“Hakikatmanusiaterletakpadabudinyayangmemungkinkanuntuk

menentukan kebenaran dan kebaikan (Socrates), sedangkan hakikat

pendidikan antara lain adalah pertolongan atau pengaruh yang diberikan

seseorang yang bertanggung jawab kepada anak agarmenjadidewasa

(RetnoSatmoko),darikeduarumusantersebutbiladikajiakanditemukan

sebuahhubunganyangkonsisten”.

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadardan sistematis dalam

mengembangkanpotensipesertadidik.Pendidikanmerupakansuatuusaha

masyarakatdan bangsa dalam memperisapkan generasimudanya bagi

keberlangsungankehidupanmasyarakatdanbangsayanglebihbaikdimasa

depan.Keberlangsunganituditandaiolehpewarisanbudayadankarakter

bangsabagigenerasimudadanjugaprosespengembanganbudayadan

karakterbangsauntukmeningkatkankualitaskehidupanmasyarakatdan

bangsadimasamendatang.Dalam prosespendidikanbudayadankarakter

bangsa, secara aktif peserta didik mengembangkan potensi dirinya,

melakukan proses internalisasi dan penghayatan nilai-nilai menjadi



kepribadianmerekadalam bergauldimasyarakat,mengembangkankehidupan

masyarakatyanglebihsejahterasertamengembangkankehidupanbangsa

yangbermartabat.1

1KementrianPendidikanNasional,(2010).PengembanganPendidikanBudayadan

KarakterBangsa.Jakarta:KPN.hal.4



Sekolah sebagailembaga pendidikan formalmengemban tugas untuk

mencapaitujuaninstusionalyangberimplikasikepadatercapainyatujuanpendidikan

Nasional.Banyakpihakyangberperandalam kesuksesansebuahsekolahuntuk

mencapaitujuannya.DiantaraberbagaipihaktersebuttermasuklahKepalaSekolah.

Kepalasekolahmemilikiperanpentingkarenakepalasekolahyangmeletakkan

berbagaikebijakandanaturanterkaitpengembanganlembagapendidikan,apalagi

dengankulturdiIndonesiayangmasihmenjadikanperanpemimpinsangatdominan

dalam prosesoprasionalorganisasi.

HalinisejalandenganapayangdikatakanolehE.Mulyasa,“Kepalasekolah

memilikiperanyangsangatkuatdalam mengkoordinasikan,menggerakkandan

menyerasikan semua sumber daya pendidikan yang tersedia disekolah.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktoryang mendorong

sekolahuntukdapatmewujudkanvisi,misi,tujuandansasaransekolahnyamelalui

program-program yangdilaksanakansecaraterencanadanbertahap.”2

Pendidikankaraktermerupakanupayauntukmembantuperkembanganjiwa

anak-anakbaiklahirmaupunbatin,darisifatkodratinyamenujukearahperadaban

manusiawidanlebihbaik.3

Salah satu penyelenggaraan pendidikan karakterdapatdilakukan secara

terpadumelaluimanajemensekolah.Manajemenberhubungandenganpencapaian

suatu tujuan yang dilakukan melaluiorang lain.Manajemen juga didefenisikan

sebagaisekumpulanorangyangmemilikitujuanbersamadankerjasamauntuk

mencapaitujuanyangtelahditetapkan.Prosesmanajemenadalahprosesyang

berlangsung secara terus menerus,dimulaidarimembuatperencanaan dan

2E.Mulyasa.(2003).MenjadiKepalaSekolahProfesional.Bandung:PTRemajaRosdakarya

Offset.hal.90
3E.Mulyasa.(2011).ManajemenPendidikanKarakter.Jakarta:BumiAksara.hal.1



pembuatankeputusan,mengorganisasikansumberdayayangmemiliki,menerapkan

kepemimpinanuntukmenggerakkansumberdayadanmelaksanakanpengendalian.

Dalam konteks dunia pendidikan,yang dimaksud dengan manajemen

pendidikan/sekolahadalahsuatuprosesperencanaan,pelaksanaandanevaluasi

pendidikandalam upayamenghasilkanlulusanyangsesuaidenganvisi,misidan

tujuanpendidikanitusendiri.Dalam halini,penulisinginmelihatdanmenganalisis

penerapanpendidikankaraktermelaluimanajemensekolahdiSMPNegri4Lima

PuluhDesaPerupukKec.LimaPuluhKab.BatuBara,dankepalasekolahsebagai

obyekpenelitiankarenamerupakanpimpinan/manajerdisekolah.

Selainitu,kepalasekolahberusahauntukmengintegrasikansemuapihak

yangterlibatdalam usahapelaksanaanpendidikankarakter,misalnyaguru,komite

sekolah,tenagakependidikandanmasyarakat.Namun,padaprakteklapangan,tidak

semuaguruaktifterlibatdalam pembentukankaraktersiswa.Sebagianhanya

menggugurkankewajibanmengajarsebagaiseorangguru.Begitupuladenganorang

tua.Hanyasebagianyangpeduliterhadappembentukankarakteranak.Alasannya

antaralainkarenasibukbekerjasehinggatidakmemilikiwaktu.Padahaltingkahlaku

dankarakteranakpertamakalidibentukdilingkungankeluarga.

Denganmelihatbegitupentingnyakinerjakepalasekolahdalam suatuproses

pendidikan,dimanakepalasekolahharusmampumenciptakankegiatan-kegiatan

pendidikanberjalandenganbaikkhususnyadalam penerapanpendidikankarakter,

penulisinginmengkajilebihdalam mengenai“PERAN KEPALASEKOLAH DALAM

UPAYA MENERAPKAN PENDIDIKAN KARAKTER DISMP NEGERI4LIMA PULUH



DESAPERUPUKKEC.LIMAPULUHKAB.BATUBARA”

B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka peneliti

membatasimasalah yang berkenaan dengan penerapan Pendidikan Karakterdi

sekolahSMPNegeri4LimaPuluhDesaPerupukKec.LimaPuluhKab.Batubara.

Penelitimebatasikepada bagaimana proses penerapan Pendidikan Karakterdi

sekolahSMPNegeri4LimaPuluhDesaPerupukKec.LimaPuluhKab.Batubara.

Sehinggarumusanmasalahsecaraumum yaitu“BagaimanaPeranKepalaSekolah

dalam MenerapkanPendidikanKarakterdiSMP4LimaPuluhKab.Batubara”.Secara

rincirumusanmasalahdijabarkandalam fokuspenelitiansebagaiberikut:

1.Bagaimanaupayakepalasekolahdalam menerapkanpendidikankarakter?

2.Bagaimanaimplementasipendidikankarakterdalam manajemensekolah?

3.Apa saja kendala yang ditemukan dalam penerapan pendidikan karakter

disekolah?

4.Bagaimana solusi terhadap kendala yang ditemukan dalam penerapan

pendidikankarakter?

C. TujuanPenelitian

Tujuanpenelitiansecaraumum adalahuntukmengetahuaigambaranyang

objektiftentang,PerananKepalaSekolahdalam penerapan pendidikankarakterdi

SMPNegeri4LimaPuluhDesaPerupukKec.LimaPuluhKab.Batubara.Sedangkan

secarakhusus,adalahuntukmengetahui:

1.Upayakepalasekolahdalam menerapkanpendidikankarakter.



2.Implementasipendidikankarakterdalam manajemensekolah.

3.Kendala-kendaladalam penerapanpendidikankarakterdisekolah.

4.Solusiterhadapkendalayangditemukandalam penerapanpendidikankarakter

D. ManfaatPenelitian

Penelitianinidiharapkanbergunabaikbagipenelitimaupunbagiakademika.

Secaralebihrincipenelitianinidapatmemberikanmanfaatsebagaiberikut:

1.ManfaatTeoritis

a.Penelitianinidiharapkandapatmenambahwawasanbagipengembangan

ilmu dan pengetahuan terutama yang berhubungan dengan penerapan

PendidikanKarakterdisekolahSMPNegeri4LimaPuluhDesaPerupukKec.

LimaPuluhKab.Batubara.

b.Menjadikan bahan masukan untukkepentingan pengembangan ilmu bagi

pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian lebih lanjut

terhadap objeksejenisatau aspeklainnya yang belum tercantum dalam

penelitianini.

c.Penelitianiniuntukmemperkayakhazanahintelektualpendidikan.

2.ManfaatPraktis

a.Diharapkanmelaluipenelitianinidapatmemberikankontribusipositifbagi

kepalasekolahuntukdapatmengembangkanpendidikankarakterlebihbaik

lagidisekolah.

b.Bagipembaca,sebagian sumbangan data ilmiah dalam mengadakan

penelitianselanjutnya.




